BAB III

DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN

A. Deskripsi Masyarakat Waringin

-

Untuk memasuki pekerjean di lapengan penelitian, se
orang peneliti perlu memghami latar penelitian terlebih
dahulu, dimana di dalamnya terdapat permasalahan ( sub~-
tantif dan teoritilk ), terbuka untuk diteliti serta layak
untuk untuk dijadikan sebagai tempat penelitian, Di sam-
ping itu peneliti juga perlu mempersiapkan diri baik fi-
sik maupun mental juga mengetahui dan mentaati persoalan
etika,

Di dalam lokasi penelitian setiap situasi sosial da
pat dikatakan sebagai laboratorium ( sarana penelitian ),
dan beberapa aspek kehidupsn sosial dapat dija&ikan bahan
penelitisn, Untuk menentukan lokasi penelitian periu di-
pertimbangkan pula, seperti lokasi tersebut mudah dikun -
jungi atau strategis serta terdapat pokok-pokok  masalah
yvang aging ( menarik untuk diteliti ) di samping itu per:
lu dipertimbangkan pula tentang keterbatasan giografis
dan praktis seperti waktu, biaya dan tenaga. Dengan demi-
kian dapat dicari bermacam-macam gejala yang dipandang
memperlancar proses pehgumpulaﬁ data.

Oleh karena itu pada bab III ini, peneliti memapar-
kan secara umum tentang keadaan masyarakat Waringin dan
gambaran umum PPS Margaluyu serta yang berhubungan dengan

penelitian, 47
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1. Setting G ografis.

Seperti yang telah peneliti sampaikan di BRab I
pada sub bab lokasi penelitian, bahwa lokasi penelitian
ini terletak di kampung Waringin Surabaya. Secara gio-
grafis dan administrasi RW 6 Waringin ini merupakan ba-
galan dari wilayah kelurahan Sawunggaling Kecamatan Wo-
nokromo Kotamadya Surabaya. Waringin mempunyai Orbitasi
( jarak dari pusat Pemerintahan ) yaditu :

a. Jarak pusat pemerintahan ke Kecamatan 1 km
b. Jarak pusat pemerintahan kotamadya Dati II 5,5 knm
c. Jarak Ibu Kota Propinsi Dati I 6,5 km
d. Jarak Ibu Kota Negara 1000 km

Adapun batas administrasi Kelurahan Sawunggaling
adalah
a. Sebelah Utara dibatasi oleh Kelurahan Pakis/Darmo,
b. Sebelah Selatam dibatasi oleh Kelurahan Wonokromo .
c. Sebelah Barat dibatasi oleh Kelurahan Gunung Sari,
d. Sebelah Timur dibatasi oleh Kelurahan Darmo .

Kelurahan Sawunggaling yang pernah meraih juara
I pada tahun 1991 ini memiliki

a. Areal tanah seluas ' 150 Ha,
b. Tinggi tanah dari permukaan laut 7 Ha.
c. Topografi 4 Ha.
d. Sthu udara rata-rata 33 =378 C

( Sumber data dokumen kelurahan, bulan Oktober 1994 )
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Di kelurahan Sawunggaling yang memiliki luas 150 Ha
ini terbagi menjadi 12 RW dan 84 RT, Dan untuk RW 6 Wari-
ngin terdiri dari 10 RT. Kempung Waringin berada di wila~
yah Surabaya Selatan dan memiliki lues areal tenah 7,5 Ha
wilayah ini cukup ramai dan strategis karena letaknya ber
ada pada jalur penghubung dan tempat berkumpulnya alat
transportasi antar kota yaitu terminal Joyoboyo.

Lokaai penelitian yang digunakan PPS Margaluyu me-
ngadakan latihan ini ada di jalan Waringin, tepatnya ber-
ada di lapangan sebuzh bengkel mobil milik PJKA ( Perusa-
haan Jawatan Kereta Api ) VWonokromo dan lapngan yang di -
gunakan sebagai tempat latihan ini, pihak PPS Margaluyu
menyewa sepertiga dari luas lapangan tersebut yang mempu-
nyei luas & 7500 m? Tempat latihan tersebut memiliki pan-
‘jang + 50 m dan lebar + 6 m, Areal ini berada di lingku -
ngan terbuka dikelilingi oleh 2 bangunan yang tinggi dan
besar, bangunan tersebut tempat memperbaiki mobil etau
tempat mobil-mobil usang yang tak terpakail lagi.

Pada generasi atau gelombang I bila akan mempergu -
nakan lapangan tersebut untuk latihan, para anggota PPS
Margaluyu harus membersihkan terlebih dshulu lapangan ter
gsebut dari batu-batu yang tajam, pecahan kaca atau benda
benda lasin yang yang dapat mengganggu atau . membahayakan

keselamatan anggota, serta menyiram tanah tersebut supaya

tidak banyek debu ysng beterbangan, Tapi sekarang  tanah
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Kehidupan kebudaeyaan di RW 6 Waringin lebih menon -
jol pada bidang kesenian yang tumbuh subur dan semarak di
setiap pelosok wilayah tersebut. Di Waringin terdapat se-
buah Masjid yang cukup besar yaitu Masjid Qoshrul Ubudi -
yah di mana di dalamnya juga terdapat organisasi R;maja -
Magjid yang ikut meramaikan masjid dengan berbagai kegia-
tan, di antaranya yaitu kegiatan kesenian yang bernafas -
kan kelslaman geperti :

1. Group musik Qosidah As salam,

2., Group gamelan Kalima Sada,

%+ Kesenian Janenan,
Semua group musik tersebut di bawah pembinaan '~ Muhammad
Ali Soekarno Sag. Disamping itu kegiatan olah raga pencak
silat juga menjadi bagaian dari keglatan mereka, diantara
nya yaitu :

1, Persatuan Pencak 3ilat Margaluyu

?, Pencak Silat Pendawa Lima.

Demikian juga dengan generasi tua, di daerah terse-
but mereka melestarikan kembali kesenian  karawitan un.-
tuk menjaga agar kesenian tersebut tidak musnah . ditelan
kemajuan zaman dan membudayakan kesenian gamelan pada ma-
syarakat., Kesenisn ini di pimpin oleh Bapak Ponco yang
bertempat di RT 8 RW 6 Waringin.

Kesenian rebanapun tidsk kalah untuk memacu - peran

sertanya dalam meningkatkan budaya kesenian Islam, Halirni
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nampak pada kegiatan yang dilaksanakan oleh ibu-ibu RT 3
KW 6 Waringin yang diketuhai oleh Ibu Endang dan juga ber
ada dibawah pembinaan M. Ali foekarno S.Ag yang membawakan
syaji-syair beriramakan qosidah dengan iringan pukuléh re;
bana .

Di samping kesenian yang berkembang dengan pesat di
daerah tersebut yang dominam terdiri dari masyarakat égku
Jawa yang masih tetap memegang teguh adat istiadat dan
tradisi Jawa . Mereka masih tetap melestarikan budaya ter-
sebut pada cara=-acara tertentu, misalnya :

1. Acara pesta perkawinan

2. Acara Khitanan
3. Acara kelahiran dan kematian

Semua itu masih terdapat di tengah-tengah masyakakat Wari-
ngin.

Sebagaimana telah disebutkan dalam sejarah yang di-
contohkan oleh Wali Songo dalam menyebarkan Islam dan me-
ngajak mereka untuk menuruti fatwa mereka, dengan menggu -
nakan berbagai kepandaian dan ketrampilan baik itu di bi-
dang seni, adat dan tradisi. Namun secara praktis para wa-
1li sendiri dalam melakukan akticitas dakwahnya terdépat
dua cara :
| 1. Dakwah tersebut dilakukan dengan mengikuti tradisi

yang ada pada masyarakat tersebut.

o. Dakwah tersebut dilaksanakan dengan tujuan ingin
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menerapkan dakwah gesuai dengan Al Qur'an dan Al-
Hadits.

Bertitik tolak dari dakwah yang dicontohkan oleh para wall
songo delam menarik massa, PFS Margaluyu mencoba mengiku-
ti dengan menggunaken cara yang pertama, yaitu denéhn me=
1ihat tradisi yang berkembang di masyarakat yang dapat di
gunakan untuk menarik massa, Di gini PPS Margaluyu mene =
rapken ajaran dan pemahaman terhadap Al Qur'an dan Hadits
melelui amalan-amalan dan kekuatan ilmu tenaga dalam yahg
diajarkan dan diharapkan dapatb diterjemahkean dan diemal.=-
kan dalam kehidupan para anggota,.

Anggota PP3 Margaluyu yang telah mencapail ribuan
orang yang tersebar di tiap-tiap cabang, bila dilihat po-
1a kehidupan sosial kemasyarakatan dan kebudayaannya,=
anggota PPS Margaluyu jpi tidak hanyas terdiri dari rema-
ja yang tinggal di wilayah Waringin gaja tetapi juga ada
yang berasal dari luar wileyah waringin bahkan ada _ ~yang
verasal dari luar kota, mereka -telah -berbaur menjadi. satu
dan antara satu dengan lainnya saling mewarnail kehidupan
sosial dan budaya pada tubuh PPS Margaluyu.

Walaupun mereka berasal dari daemah, suku, bahasa,-
dan tingkat sosial yang berBeda, rasa gosial dan kepedu =
1ian mereka terhadap sesama Warga demilkien tinggi, seolah
olah mereka terdiri dari satu tubuh, bila satu sakit se -

mua ik%ut merasakan, demikion juga sebaliknya.
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3, Setting Kependudukan

Kepadatan jumlah penduduk saat ini merupakan ba-
han pembicaraan yang cukup menarik perhatian dari ge-
mua kalangan, Jumlah penduduk yang semakin ..membengkak
itu cukup membuat pusing kepala semua pihak, sedﬁngkan
areal tanah . yang .digunakan sebagai tempat ber-
teduh dari panas dan hujan semakin sempit dan banyak
yang kurang memadai, lahan pekerjaan menjadi ajang re-
butan, bahkan slogan hukum rimba n:Siapa kuat dialsh -
yang berkuasa " telah membaira. pengaruh pada kehidupan
manusia,

Pada masyarakat pedesaan,manusia masih bisa ber-
nafas dengan lega, menghirup udararaegar tanpa ada ga-
ngguan folusi suasana yang sejuk membuat fikiran jemr.=
nih dan segar. Akan tetapi lain halnya dengan masyara-
kat kota, prinsip individualis semakin merajalela, se-
ring kita jumpal sussana yang kurang nyaman, bising, -
dan terlaluk sesak akibat bertambehnya penduduk  yang
kisn hari bertambah banyesk, Hal ini nampak pula pada
masyarakat yang berada di wilayah Kelurahan Sawungga =
1ling pada bulan September 1994, tanah yang memiliki iu
as 150 Ha ini dibhuni oleh 29.198 orang yang terdiri da
ri WNI ( Warga Negara Indonesia) dan WNA ( Warga Nega-
ra Asing ).

Dan untuk lebih jelasnya lihat tabel di bawahini
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TABEL III

TENTANG JUMLAH PENDUDUK PADA BULAN SEPTEMBER 1994

JUMLAH PENDUDUK JUMLAH

FRIA | WANITA PRIA + WANITA
WNI 14,800 14,573 29.173
WNA 10 15 25
JUMLAH 29.198

( Sumber data dokumen kelurahan bulan Oktober 1994 )

Ternyata jumlah tersebut semakin bertambah dalam wak
tu satu bulan jumlah penduduk telah mengalami kenaikan se-

perti yang tertera pada tabel di bawah ini.

TABEL IV
TENTANG JUMLAH PENDUDUK PADA BUIAN OKTOBER 1994

JUMLAH PENDUDUK JUMLAH JUMLAH

PRIA WANITA PRIA + WANITA K K
WNI 14 614 14 .585 29.199 5060
WNA 10 15 25 5

( Sumber Data dokumen kelurahan bulan Oktober 1994 )

Seperti yang telah peneliti uraikan diatas bahwa ba-
nyaknya jumlah penduduk juga mempengaruhi banyaknya luas
areal tanah yang akan dijadikan sebagai pemukiman. Pemuki-
man itu sendiri merupakan salah gatu kebutuhan pokok se-
lain sandang dan pangan, memang ijdealnya tempat pemukiman
itu hendaknya dapat memenuhi segala sarana dan prasarana

kehidupan, dapat memuaskan kebutuhan lahir dan batin.
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Melihat jumlah penduduk yang berada di wilayah kelu-

rahan Sawunggaling dari tabel di atas berjumlah 29 .199
orang, sedangkan luas areal tanah di wilayah tersebut adg

150 Ha. Hal ini dapat kita lihat begitu minim luas tanah
tersebut untuk memuat begitu banyak manusia di wilayah itu
Dari sini peneliti akan menge lompokkan jumlah pemu-
kiman ( rumah ) yang ditempati di wilayah Kelurahan Sa-
wunggaling ini dengan melihat tabel di bawah ini

TABEL V

TENTANG PEMUKIMAN

No JENIS PEMUKIMAN JUMLAH

1 Rumah Permanen 3.121 Buah

2 Rumah semi permanen 975 Buah

3 Rumah non permanen 175 Buah
JUMLAH 4.271 Buah

( Sumber data dokumen kelurahan bulan Oktober 1994 )

Di wilayah RW 6 Waringin jumlah pemukiman dan pendu=-
duk sudah sangat padat, sehingga hampir tidak terdapat se-
dikitpun taﬁah yang dapat dipergunakan untuk bertanam mes-
kxipun demikian, sesual dengan anjuran pemerintah untuk me=
ngadakan gerakan penghijauvan sejuta pohon. Kelurahan Sa-
wungga lingpun ikut andil dalam melestarikan penghijavan dan
melaksanakan gerakan tersebut ditiap-tiap KW dan kini te-
1ah tersebar dan tertanam 170 batang pohon. Dan bagi_ pen-
duduk yang cinta tanaman dan ingin membuat lingkungan Se-

Jjuk mereka dapat bertanam dengan menggunakan pot bunga.h
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Setelah melihat Jjumlah penduduk serta jenis pemu-
kiman masyarakat yang berada di wilayah kelurahan Sawung=
galing, selanjutnya akan peneliti Jjabarkan komposisi pen-
duduk i1ang berjumlah 29.224 orang menurut umur mereka me=

nurut tabel di bawah ini :

TABEL VI
JUMLAH PENDUDUK MENUERUT USIA

NO USTIA JUMLAH
PRIA WANTITA PRIA + WANITA

1| 00 —==—- Ob 1.515 | 1.854 3,369
2 05 ====- 06 2.012 2.108 4,120
3 07 =-==-- 13 1.836 1.882 3.718
4 14 ==——- 17 1.697 1.938 %635
5 18 ====- 23 1728 1.667 3.405
6 2L ===== 30 1.236 1037 2373
7 B emrmamen 40 732 1.169 1.901
8 L ====- 56 1.063 1.079 2.142
) 57 =--- ke atas 2.795 1.766 4 ,561

JUMLAH I1a.629 14 600 29 224

( Sumber data dokume

n kelurahan bulan Oktober 1994 )
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%. Setting Keagamaan

Spat ini suasana keagamaan telsh menjalar dari ke~
hidupan pedessan ke perkotaan, kegiatan keagamaanpun ter-
gebar ke setiap pelosok kota dan terase lebih semarsk hal
ini dapat terlihat dari semaralmya kehidupan kea&amaan
wnlaupun terbatas pada kegiatan yang bersifat ritual, se-
perti adanya pengajian akbar, ceramah;cevamah agama baik
{tu kegiatan rutin maupun temporer yang ramai di laksana-
ken oleh masyarakat kota baik itu di kompung-kampung mau-
pun di instansi pemerintah, .juga dialog-dialog keagamaan
yang banyak diminati oleh para pelajar dan mahasiswa. Se-
mua itu juga nampak pada kota terbesar kedua ini, di Su-
rabaya juge telah berkembang beberapa majelis ta'lim, Re-
maja masjid, Taman Pendidikan Al Qur'an dan orgnnisasils-

1am lainya,
llelihat k-nyataan di atas dan potensi jumlah npendu-
duk muslim yang cukup mendukung keberadaan umat Islam di
wileyah Kelurahan sawunggaling, umat yang dominan dapat
memberikan pengarub dan warna dalam menjalani kehidupan
keagamaan dalam mesyarakat, Untuk itu kemudian peneliti
mengklasgifikasikan_ penganut agama tersebut dalam bentuk

tabrl 4i bawah ini :
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TABEL VII
TENTANG KOMPOSISI PTNDUDUK FENURUT AGAMA
NO AGAMA JUMLAH
1 I slam 27528 N
2 Kristen 1067
3 Katolik 349
4 Hindau 150
5 Budha 130
J MLAH 29224

Sumber data dokumen Kelurahan bulan Oktober 1994,

Dari tabel di atss kita ketahui bahwa agama Islam
menduduki peringkat teratas, dengan umat yang begitu ba-
nyak tentunya juga membutuhkan fasilitas tempat beribadah
vang menunjang. Dari tabel di bawah ini dapat kita keta -
hui jumlah tempat peribadatan yang ada di wilayah Kelura-
han Sawunggaling.

TABEL VIII

TENTANG TEMPAT PFRIBADATAN

NO SARANA TFLRISBADATAN JUMLAH
1 Masjid 6 .buah
2 Mushollah ' 12 buah
3 Gerelja -
JUMLAH 18 buah

Sumbhor data dokumen Kelurahan bulan Oktober 1994
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Waringin merupakan salah satu wilayah Kelurahan Sa-
wunggaling yang memiliki jumlah penduduk yang mayoritas
beragama Islam, apalagi di Waringin terdapat sebuah mas-
jid bernama Qoshrul Ubudiyah yang terletak di tengah- te=-
ngah wilayah Waringin dan dikelilingi oleh wilayah‘ BT -1
sampai RT 10, dengan posisi tempat yang cukup strategis
tersebut hal ini sangat mempengaruhi kehidupan lzzagamaan
magyarakat sekitar dan hal inipun ditunjang dengah berdi-
rinya beberapa mushola di daerah tersebut.

Meskipun berada di wilayah perkotaan dan dibayangi
dengan kehidupan tehnologi maju yang modern, kegiatan ke~
agamaan dnapat tumbuh gubur dan berkembane di Waringin, ke-
rzintan tersebut tetap dijaga dan dikembangkan oleh bebe -
rapn tokoh agama dan tokoh masyarakat,yang bersentral di-
masjid Qoshrul Ubudiyah, Kegiatan keagamaan yang tersebar
di masyarakat waringin itu diantaranya adalah :

1. Dari-tingkat snak - anak adalah telah berdirinya

2 buah TPA { Taman Pendidikan Al - Quran ) dan 1-bu-
ah TPI ( Taman Pendidikan Islam ), Kegiatan ini me
mang telabh menjamur dan semakin nampak kema juannya
dengan mengedakan kegiatan seperti wisata  dakwah
kemah dakwah dan kegiatan yang dilaksanakan oleh
orang tua santri dengan' mengadakan forum silatura-

mi tiap satu bulan sekali,
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2, Untuk para remaja : kegiatan tersebut nampak pada
kegiatan yang dikoordinir oleh REMASQU ( . ~Remaja

Masjid Qoshrul Ubudiyah )bekerja sama dengan Katar
dan remaja mushola,
3. Untuk bapak-bapak : kegiatan keagamasan namp;ﬁ pula
pada jamaah maupun pengurus Masjid,setiap hari 8e-
lasa ( ba'da mMaghrib ) mereka mengaji tentang ilmu
Fiqih yang diasuh oleh bapak Drs. A Faishel Haq ,-
merupskan salah satu dosen IAIN Sunan Ampel Sura -
baya. Keziatan lain seperti ; tiap malam Kamis me-
reka mengadakan yasinan, tahlilan atau dibaan (mar
khabanan ) dan lain-lain.
4, Demikian juga dengan ibu-ibu, merelkapuh juga aktif
dalam berbagai kegiatan keagamaan seperti tiap sa-
tu bulan sekali mereka mengadakan p-ngajian rutin
dibarengi dengan arisan, tiap hari Rabo dan Kamis
mereka gunakan secara bergantian uhtuk yosinan,di-
baan, istighosah atau tahlilan, selain hari- hari
tersebut mereka gunakan untuk mengaji Al Qur'an.
Demikianlah beberapa kegiatan yang dilaksanakan o-
leh masyarakat Waringin mulai kegiatan keagmaan yang ai -
laksanakan oleh anak-anak sampal orang tua.

Sedangkan untuk warga PPS Margaluyu, sudah ~tentu
anggots yang beragama Islam menduduki peringkat yang per-

tama, karens pada mulanya anggota PPS Margaluyu ini seca-

ra keseluruhan berasal dari warga atau remaja yang .aktif
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dalam kegiatan masjid, akan tetapi kini anggota PPS Mar -
galuyu telah berkembang dan banyak yang berasal dari luar
wilayah Waringin dan merekapun diantaranya ada yang memi-
1iki agama non muslim, Meskipun demikian hal ini =~ tidak
menghalangi rasa persatuan dan kesatuan, mereka tetap ru-
kun dan saling menghormati kepercayaan mereka masing- ma-
sing.

Oleh karena itu pada generasi sekarang, ' meskipun
banyak diantara mereka yang beragama Islam namun ternyata
masih banyak dari mereka yang belum mengerti dan memahami
benar-bonar tentang ajaran Islam,. Sebagaian dari  mereka
ada yang berasumsi bahwa agama itu sebagai pelengkap saja
untuk itu kemudian dalam mengilkuti latihan PPS (Margaluyu
ini selain untuk memperoleh ilmﬁ bela diri, untuk keseha-
tan atau untuk penyembuhan ( penyakit ), di sini para pem
bina juga menganjurkan untuk selalu ingat kepada ... Allah
SWT yang telah memberikan semua itu, Setiap pesan yang me
ngandung unsur keagamaan disampaikan secara perlahan dan
bertahap agar tidak menimbulkan kesan bahwa hal "tersebut
merupakan suatu paksaan dan berat untuk dilaksanakan, se-
perti yang dituturkan oleh bapak Maksum Suprayitno bashwa
dalam mengikuti latihan PPS Margaluyu ini tidak ada unsur
paksaan atau harus mengikuti agama tertentu, yang penting
mereka beragama dan mempunyai niat untuk menjadi . siswa
yang baik dan ikhlas dalam melaksanakan latihan tersebut,

( Wawancara )
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4, Setting Pendidikan,

Pada masa era globalisasi sekarang ini, jaman te -
lah berada pada suasana yang serba modern dan maju. Jaman
yang penuh dengan pergolakan di berbagai bidang ilmu, ke-
majuan science dan tehnologi sangat membawa pengaruh pada
keadaan hidup manusia, demikian pfila dengan akal pikiran
manusia yang juga semakin maju dan mampu merubah keadamn
jaman melalul pemikiran dan ide-ide baru yang dikeluarkan,

Dari perkembangan dan kemajuan jaman tersebut, sa-
rana pendidikan menjadi perhatian yang serius. Dengan de-
milkian masyarakat diharapkan dapat. mempertahankan eksis -
tensinya, sebagail warga negara beragama yang baik dan da-
pat memperthankan hidupnya sesuai dengan pertumbuhan dan
perkembangan jaman, Di samping itu pendidikan merupakan
unsur terpenting yang dapat membuka wawasan dan pemikiran
dan menghasilkan sesuatu yang baru, dalam memacu semangat
untuk menezgali segala potensi yang berada pada tiap diri
manusia. Sebagaimana Pemeorintah yang telah  menggalakkan
wajib belajar pada semua lapisan masyarakat melaui paket
belajar yang pada saat ini lebih dikenal dengan Kejar ( -
Kelompok Belajar ) paket A atau B atau melalui  kelompok
belajar dalam bentuk lain,

Untuk itu wilayah Helurshan Sawunggalingpun telah
m2laksanalkan beberapa kelompok belajar guna meningkatkan

kualitas masyarakat, Harena dari jumlah penduduk yang ada
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masih banyak sekali yang belum pernah mengeyam pendidikan
untuk lebih jelasnya dapat melihat tabel di bawah ini :

TABEL IX
JUMLAH PENDUDUK MENURUT PENDIDIKAN

NO PENDIDIKAN ""'[~° JUMELAH
1 Tidak sekolah , 5.161 orang
2 Tidak tamat SD 1.&66_ ofang.
3 Tamat Sekolah Dasar 8.635 orang
A Tamat s LTP 6.582 oerang
5 Tamat STI:T A 4.979. orang
6 Tamat Akademik / PT --525 orang
7 Droups Out dari SD 7S orang
8 Droups Out dari SLTP 93 orang
9. Droups Out dari SLTA 1.040 orang
10 Droups Out dari PT 668 orang
JUMLAH | 29.224  orang

( Sumber data dokumen kelurahan bulan Oktober 1994 )
Melihat begitu banyak jumlah penduduk yang be lum
sempat mengeyam pendidikam atau yang droups out dari seko-
lah, maka bagi mereka diberikan pembinaan melalui paket
belajar atau kegiatan yang tersangkutan dengan pendidikan

dar untuk menimgkatkan kualitas sumber daya manusia,
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Guna menunjang terbentuknya tunas-tunas bangsa yang
kuat, cerdas, cekatan dan tangkas, maka dalam proses pem-
binaan tersebut dibutuhkan sarana dan prasarana yang cukup
memadai serta mendukung Kelancaran proses tersebut. Begi=-
tu pula dengan kebutuhan akan adanya tempat pemdidikan se-
.5agai sarana kelangsumgan proses belajar - memgajar untuk
membentuk kualitas mangsia yang cerdas_dap bertanggung Jja-
wab demi kemajuan nusa, bangsa dan negara.

Dengan demikian keberadaan fasilitas tersebut sangat
dibutuhkan, sejalan dengan bertambahnya anak-anak yang ma-
suk bangku sekolah. Oleh karema itu wilayah kelurahan- Sa-
wunggaling telah menyediakan beberapa fasilitas tersebut,

seperti ada pada tabel berikut :

TABEL X

TENTANG SARANA PENDIDIKAN

NO GTTS  DUNN TR J U ML AH

JENIS PENDIDIKAN )

GEDUNG | GURU | MURID

1 T.Kx ' 8 10 200
2 S .7 1, 23 %35
3 . 'SitM P 7 ol | 1.714
4 S.M.A 7 | s | 1.677

JUMLAH 33 125 | 3.976

( Sumber data dokumen kelurahan bulan Oktober 1994 )
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5. Setting Ekonomi

Salah satu faktor kesejehteraan dan kemakmuran da-
lam kehidupan masyarakat dapat dilihat dari tingkat pere-
konomian mereka dan tingkat perekonomian ini .. 'ditunjang
oleh pendapatan yang telah diperoleh, karena pendapatan
perekonomian ini sangat mendukung dalam pemennhan kebutue-
han hidup sehari-hari, sehingga tingkat perekonomian yang
tinggi dapat membawa pengaruh pada pola kehidupan den ke-
dudukan sosial dalam masyarakat demikian juga sebaliknya.

Oleh karena itu besar kecilnya pendapatan tidak
lepas dari usaha/pekerjaan yang mereka lakukan untvk me=-
ningkatkan taraf hidup mereka. Keberadaan Kelurahan . ‘Sa-
wunggaling di wilayah perkotaan, menempatkan tingkat per-
ekonomian masyarskat pada tingkat menengah ke atas, mes-
kipun ada beberapa warga yang Berada pada kelas menengeh
ke bawah. Hal ini dipengaruhi oleh tingkat kebutuhan may-
ayerakat yang semakin meningkat apalagi hidup di kota be-
sar seperti Surabaya ini di lain pihak biaya untuk mene =
bus kebutuhan tersebut tidak terjangkau oleh pendapatan
yang telah mereka peroleh.

Pada jaman sekarang untuk dapat memenuhi kebutuhan
hidup ini diperlukan usaha yang besar dan kerja  keras.
Demikian juga dengan pola dan gaya hidup masyarakat Kelu-
rahan Sawunggaling yang dapat dilihat dari jenis . :mata
pencaharian pada tabel di bawah ini :

=



TABEL <XI
TENTANG MATA PENCAHARIAN PENDUDUK

NO JENIS PEKERJAAN JUMLAH
1 ABRI 3.089
2 Pegawail Negeri 1.070
3 Karyawan 3.056
4 Pedagang 2.801
5 Pertukangan 106
6 Pengangguran 561
7 Pensiunan 1.550
8 Wiraswasta 4,859
9 Pemulung 10
10 Lain-lain 1.698
JUMLAH 18.800

Sumber data dokemen Kelurahan bulan Oktober 1994

Dari data di1 atas dapat dilihat bshwa * wiraswasta
menduduki tempat yang tertinggi, hal ini dapat dipengaru-
hi oleh adanya persaingan dalam pemenuhan kebutuhan hi-
dup, pada peringkat ke dua yaitu ABRI ini dikarenakan lo-
kasi Kelurchan Sawunggaling meliputi wilayah komplek pe =
rumgshan ABRI dan Kodem V Brawi jaya.
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6. Setting Politik

Pada hakekatnya politik itu adalah kekuassan ( po-
wer ). Dengan demikian politik dapat diartikan pula de-
ngan suatu perjuangan untuk memperoleh atau tehnik menja-
lankan kekuasaan,pelaksanaan, kontrol, penggunaan dan pem
bentukan kekuasaan., Menurut Charles Merriam dan Lord Ru -
sel melalul pendekatan sosiologis ; kekuasaan itu untuk
menganalisir keadaan sebagai gejala sosial, sebagai ge ja-
la yang ada dalam masyarakat kekuasaen ini  dipergunakan
sebagal alat untuk menyelesalkan/menjelasksn keadaen ma-
syarakat dimana kekuasaan itu berleku,

Banyask orang yang beranggapen bshwa politik itu
adalah kotor dan keji, akan tetapi pada kehidupan kita se
hari~-hari tidak akan lepas dari politik. Kehidupan poli-
tik di wilayah Kelurahan Sawunggaling nempak berjalan de-
ngen wajar. Dengan berdirinya ketiga OPP ( Organisasi Par
tal Politik ) mereka dapat menjalankan program-;,*proéram
mereka secara berdempingan, hal ini menunjukken bahwa ke-
hadiran ketiga OPP tersebut tidak menimbulkan kerincuan
dengan saling baku hantsm atau saling menjatuhkan, Hal ini
dapat dilihat pada pelaksanaan pemilu 1992 kemarin dengan
hasil sebagal berikut :

a. PPP ( Partai Persatuan Pembangunan ):1939 orang
b. Golkar ( Golongan Karys ) :8905 orang
c. PDI ( Partai Demokrasi Indonesia ):3943 orang

Sumber data dokxumen Kelurgshan bulan Oktober 1994,
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B. Deskripsi Kehidupan Pengikut PPS Margaluyu

1. ANGGOTA DEWASA

Pada anggota dewasa ini terdiri deri bapak- ba-
pak dan ibu-ibu, dulu antara anggota dewasa dan -remaja
dapat berlatih bersama, karena mengingat kondisi fisik
anggota dewasa tidak sekuat anggota remaja maka dalam
menjalankan gerakan jurus dasar anggota remaje lebih
dulu menguasainya, sejak jtu untuk melancarken jalan-
nya latihan diadekan pemisahan antara anggota  dewasa
dan anggota remaja. Mereka yang mengikuti latihan ini
rata-rata yang mamiliki usie 30 tahun ke atas, bahkan
ada anggota yang bernama H. Anwar yang berusia 77 ta-
hun, yahg selalu aktif mengikuti latihan, Dalam mema =
suki perguruan ini,rereka mempunyail tujuan yang hampir
sama yaitu untuk menjaga kesehaten atau menjaga diri.
Ada yeng berpendapat bshwa tubuh yang semaekin rapuh /=
tua ini perlu sekeli banyak gerak ( olah raga ) .agar
tidek keku, oleh karena itu dengan adanya PP3 Margalu-
yu ini sangat membantu menjaga kesehatan mereka. Bah =
kan walau telah seharian mereka kerja, pada malam hari
nya mereka tetap giat melaksanakan latihan, . ‘Anggota
dewasa ini terdiri dari mereka yang telah bekerja, pe-
kerjaan mereka bervariesi; éiantaranya ada yang menja-
bat pegawal negeri, karyawai, pekerja harian ( tukang)

ABRI, wiraswasta dan pensiunan, bahkan diantara mereka



yang bekerja sebagai fotografer. Demikian juga dengan
ibu-ibunye dari:pengurus rumah tangga sampal ke Polwan
mereka berkumpul menjadi satu tanpa memandang - status
yang mereka sandang. Selain itu H. Sobirin selaku pe~-
ngurus PPS Margaluyu dan bertindak sebagal koordinator
siswa mengataken bahwa keuntungan mengikuti latihan di
PPS Margaluyu selain untuk meningkatkan kesehatan Juga
dapat memiliki banyak teman.

Untuk mengikati latihan inl para.anggota tidsk
diharuskan menganut agama tertentu, asalkan mereka ber
agama. Oleh karena itu mayoritas anggota dewasa ini
menganut agama Islam, den 5 orang yang beragame Kris =
ten. Perbedaan agama ini tidak membuat mereka berpecah
belah akan tetapi sebaliknya, mereka begitu akrab dan
bersahabat. Dan setelah beberapa lama mereka berkecim-
pung menjadi.anggota PP3 Margaluyu, nilai-nilal ajaran
yang ada telah mewarnal kehidupan mereka, karena agama
Islam lebih dominan, nilai-nilai ajaran Islampun telsh
memberi pengaruh terhadap prilaku mereka dalam menja -
1ani kehidupan sehari-hari, babkan hal ini juga  ber-
pengaruh pula dalam pekerjaanya, lingkungan dan ' ke~
luarganya.

Dengan demikian norma=-norma bentuk dari pengama-
lan ibadah yang berkembang di kalangan PPS Margaluyu
diharapkan dapat terjadl peningkatan dan pengembangan

pada semua anggotanya.
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2, ANGGOTA REMAJA

Masa anak-anak dan remaja lebih dikenal dengan
masa pertumbuhan atau ® growing up 7 ( Andi Mappiare: 22)
artinya pada masa remaja ini disemping tubuh mereka jyang
mengalami pertumbuhan, mereka jugs mengalami pertﬁﬁbuhan
dalam berfikir, Kehidupan mereka banyak diwarnai dengan
gejolak jiwa dan semangat muda mereka serta sifat mereka
yang selalu ingin tahu tentang segala sesuatu. Begitu pu-
1a dengan anggota remaja dalam PPS Margaluyu, yang begitu
bersemangat dalam menjalankan latihan. Mereka yakin de-
ngan latihan yang serius dan kontinyu, mereka akan menda-
patkan sesuatu yang mereka inginkan. Anggota remaja ini
terdiri dari :

a., Para Pelajar.

Anggote ini terdiri dari pemuda dan pemudi yang
memiliki usia mulai dari 12 - 18 tahun, mereka berada
pada tingkat pendidikan dari 3D, SMP dan SMA ( STM dan
SMEA ), kebanyakan mereka masih memiliki sifat kekanak
kanakan dan masih kurang pengalaman dalam menempuh ke-
hidupan. Terkadang tujuan mereka ikut hanya dalam ta-
praf ikut-ikutan tanpa mengerti resiko dan bahaya yang
akan mereka hadapi.

b, Para ’
Golongan ini terdiri dari pemuda den pemudi di-

mana pada umumnya mereka nempak terlihat lebih  keren



14

dan terlihat sebsagail orsng yang militan, terpelajar ,-
dan berwawasan luaa, Kebanyakan mereka mehiliki pemi -
kiran yang kritis terhadap apa yang dilakukan, Oleh
karena 1tu dalem mengikuti latihan dalam PPS Margaluyu
buken hanya asal-asalen akan tetapi mereka “meémpunyai
tujuan tertentu, seperti untuk mendapatkan dan menjaga
kesehatan juga memiliki ilmu bela dirl yang mereka olah
sendiri dari mengilkuti PPS Margaluyu,
¢. Pengangguran

Anggota ini adalsh mereks yang tidak bekerja a-
tau menuntut ilmu 4i sekolah, mereka terdiri dari re -
naja yang telah lulus sekolah dgn belum mendapatksan pe
kerjaan atau remaja yang tidak dapat melenjutkan seko-
lahnya karena berbagal macam faktor, seperti tidak ada
nya biaya.

Dari berbagail gdlongen remaja yang tersebut diatas
rata-rata mereka telah memilikil pengetehuan atau ilmu pe-
ngetahuan umum yang bersifat formal darl tempat . . mereka
belajar, sedangkan untuk mendapatksn ilmu yang ' .bersifat
keagaman sangat Jarang mereka dspatkan, demikian juge de-
ngan nasehat-nasehat atau wejangan yang dapat menjadi sa=-
rana dalam pembentukan pribadi mereka, dengan diadakannya
latihan PPS Margaluyu dengan 6arbagai macarn ajaran -.ataun
amalan diharapkan dapat membantu mereka dalam . menemukan

jJati dirl mereka dan dapat mengmbangkan lembaga tersebut.





